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SEBAGIAN pelanggan Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) di wilayah Tentena mengeluhkan
pembayaran meteran yang mempuyai klasifikasi
ekonomi. Pasalnya, pelanggan PDAM, dikenai beban
meteran sesuai dengan klasifikasi yang terbagi dalam
empat kategori, yaitu klasifikasi rumah tangga,
klasifikasi sosial, klasifikasi niaga dan golongan
pemerintah.

Klasifikasi tersebut terbagi dua kategori lagi,
klasifikasi rumah tangga biasa dan besar, Klasifikasi
niaga kecil dan besar dan klasifikasi sosial umum dan
khusus. “Saya bingung dengan pembayaran yang
seperti itu, sekitar bulan April dan Mei, saya bayar
rekening hampir Rp700 ribu, katanya sesuai dengan
klasifikasi. Nah, saya di toko ini, apakah pembeli saya
mandikan juga, apalagi saya ada sumur air, dan sumur
suntik. Sementara air PDAM itu, saya hanya gunakan
saat mandi dan makan saja,” ujar IS, warga Tentena
kepada Radar Sulteng.

Dia mengatakan, di toko lain pembayarannya, tidak
seperti dirinya. Diakuinya, setelah mengadakan
komplain ke Poso, pembayaran rekening air mulai
menurun sampai Rp45 ribu per bulan. “Saat ini sudah
mulai stabil, karena bulan lalu saya bayar hanya sekitar
Rp45 ribu,” ujarnya lagi.

Hal senada juga diungkapkan oleh HG, warga lain.
Kata dia, pembayaran rekening PDAM, tidak sesuai
dengan angka yang ada di meteran. “Saya pernah
komplain ke kantor PDAM di Tentena, tapi dikatakan
silakan tanya langsung ke Poso. Kalau memang meteran
iturusak, harusnya diganti, agar kami tahu dimana letak
kesalahan,” jelasnya. Dia juga menyinggung air PDAM
saat ini, ketika hujan airnya bercampur lumpur.

Terpisah, Kepala Unit PDAM Tentena Pandris
mengatakan, aturan mengenai klasifikasi itu, adalah
keputusan dari Bupati Poso, pihak PDAM hanya
melaksanakan aturan saja. “Kami di sini terbuka
terhadap keluhan masyarakat, kami telah siapkan
kategorinya untuk diperlihatkan di masyarakat, jika ada
yang komplain silakan saja,” tandasnya.

Dia juga mengakui, jika air PDAM saat ini bercampur
lumpur. Hal itu hanya terjadi pada bulan lalu. “Kalau
masalah air keruh itu, sebelum saya tugas di sini. Saat
ini ada tidak lagi, karena saya SUDAH benahi,” kata
Pandris yang baru tugas sejak tujuh bulan itu.

Data yang di himpun Radar Sulteng, sebanyak 1.558
pelanggan PDAM di Tentena yang dikenai biaya beban

* langganan sesuai dengan kategori yaitu Sosial Umum
(A1)Rp22.500, Sosial Khusus (A2) Rp27.500, Rumah
Tangga Biasa (B1) biaya beban sebesar Rp27.500,
Rumah Tangga Besar (B2) Rp27.500, Golngan
Pemerintah (C1) Rp29.500, dan Niaga Kecil (D1)
Rp41.500, Niaga Besar (D2) Rp42.500. “Di luar Biaya
Beban Meteran PDAM, pelanggan harus membayar
lebih, jika angka di meteran melebihi angka 10, maka
pelanggan membayar rekening dijumlahkan dengan

+ pemakaian,” pungkasnya.(cr5)










